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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

1. Karya tulis saya. Karya Akhir dengan judul “Visualisasi Motif Batik
Rumah Adat Sumatera pada Hiasan Dinding” adalah asli dan belum
pernah diajukan untuk mendapatkan gelar akademik, baik di Universitas
Negeri Padang maupun di Perguruan Tinggi lainya.

2. Karya tulis ini murni gagasan,pemikiran dan rumusan saya sendiri, tampa
bantuan tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan pembimbing.

3. Di dalam karya tulis ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang
telah di tulis atau di publikasikan orang lain, kecuali di kutip secara
tertulis dengan jelas dan di cantumkan sebagai acuan di dalam naskah
saya dengan di sebutkan nama pengarangnya dan di cantumkan pada
daftar pustaka.

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidak benaran, saya bersedia menerima
sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah saya peroleh karena
karya tulis ini, serta sanksi lain dengan norma dan ketentuan hukum yang
berlaku.
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ABSTRAK

Yuni Yumarni, 2022. Visualisasi Motif Batik Rumah Adat Sumatera pada
Hiasan dinding. Pendidikan Seni Rupa, Fakultas Bahasa
dan Seni, Universitas Negeri Padang

Ragam dan motif batik Sumatera tidak terlepas dengan unsur-unsur yang
menyangkut pada masing daerah asal pembuatannya. Penciptaan pada karya ini
bertujuan untuk memperkenalkan keragaman motif batik dan rumah adat
Sumatera kepada masyarakat dan juga mancanegara. Dalam pembuatan karya
Seni Kriya Tekstil ini menggunakan teknik batik tulis dengan bentuk hiasan
dinding.

Metode dalam penciptaan karya akhir ini ada lima tahap yaitu tahap
persiapan, elaborasi, sintesis, realisasi konsep dan tahap penyelesaian. Proses
dimulai dengan pembuatan sketsa, menyiapkan alat dan bahan, pemindahan
sketsa, proses berkarya dan finishing.

Pada tahap terakhir penyelesaian yang terdiri dari pameran yang
berlangsung selama dua hari, dokumentasi, dan laporan. pada hasil laporan karya
akhir ini memvisualkan bentuk motif batik dan rumah adat Sumatera menjadi
sepuluh karya dengan judul Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sumatera
Selatan, Riau, Kepulauan Riau, Lampung, Jambi, Bengkulu dan Kepulauan
Bangka Belitung.

Kata kunci : motif batik, rumah adat, Sumatera, batik tulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Indonesia adalah negara kepulauan yang terdiri dari pulau-pulau besar
dan kecil yang tersebar di sepanjang garis khatulistiwa. Penduduknya terdiri
dari ratusan suku dan bangsa dengan beragam adat istiadat. Kekayaan budaya
Indonesia seperti: ragam suku, ragam bahasa, dan ragam pakaian adat yang
salah satunya berbahan kain batik. Masing-masing suku bangsa memiliki jenis
batik yang berbeda dengan beranekaragam bentuk corak dan motif yang
berbeda.

Di Indonesia sendiri batik merupakan sebagai bagian dari budaya
Indonesia yang tak lepas dari adanya upaya pewarisan, baik dalam hal
keterampilan membatik dan nilai sosial budaya yang terkandung di dalamnya.
Sejak dahulu batik telah dikenal dan berkembang pada lingkup masyarakat.

Batik di Indonesia memang telah sudah terkenal secara luas, tetapi
belum banyak masyarakat yang mengerti dan tahu apa sesungguhnya tentang
batik tersebut. Terdapat di dalam batik ada begitu banyak aspek kehidupan
yang bisa diungkapkan, baik dari segi aspek historis, filosofis, wisata, maupun
kebudayaan.

Batik merupakan karya seni yang bernilai dan wajib dipelihara oleh
bangsa Indonesia yang dikenal sejak zaman kerajaan Majapahit dan terus
berkembang hingga saat ini (Salma & Eskak, 2012). Batik telah menjadi salah
satu pusat budaya asli Indonesia. Sebelumya, batik pernah diklaim sebagai

warisan budaya dari negara tetangga yaitu Malaysia. Namun dengan adanya



berbagai bukti dan akhirnya badan PBB untuk pendidikan, ilmu pengetahuan,
dan budaya (UNESCO) menyatakan batik sebagai warisan budaya dunia asli
Indonesia yaitu pada tanggal 2 Oktober 2009 pada tanggal tersebut diperingati
sebagai “Hari Batik” di Indonesia.

Batik Sumatera merupakan batik yang berasal dari pulau Sumatera.
Pulau Sumatera memiliki sepuluh provinsi yaitu Aceh, Sumatera Utara,
Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Riau, Kepulauan Riau, Lampung, Jambi,
Bengkulu, dan Kepulauan Bangka Belitung. Masing-masing daerah
memproduksi batik. Bentuk corak pada batik Sumatera memiliki berbagai
motif, jenis, makna filosofis dan sejarah yang panjang yang tidak lepas dari
unsur-unsur yang melekat dari wilayah asal pembuatannya. Dapat dipastikan
bahwa tidak semua orang mengerti adanya arti dan makna dibalik motif batik
di Sumatera. Batik bukan saja merupakan identitas visual dari keragamannya,
tetapi batik juga merupakan identitas dan karakter budaya yang membentuk
dari masing-masing daerah.

Motif batik Sumatera pada karya ini bertujuan untuk memperkenalkan
keanekaragaman motif batik dan rumah adat Sumatera kepada masyarakat dan
juga pada mancanegara. Pada umumnya orang hanya megetahui batik berasal
dari pulau jawa, yogya dan daerah lainnya pada laporan ini penulis
menjelaskan makna, jenis dan bentuk batik dari masing-masing daerah pulau
Sumatera hal itu batik juga ada di Sumatera dan terdapat banyak bentuk
anekaragam dan jenis batiknya. Dalam pembuatan karya Seni Kriya Tekstil ini

menggunakan teknik batik tulis dengan bentuk hiasan dinding.



Motif batik yang ada di Sumatera juga memiliki nilai estetis dan
memiliki ciri khas tersendiri pada batiknya menjadikan ide bagi penulis dalam
berkarya batik yang divisualkan dalam bentuk rumah adat masing-masing
daerah yang di Sumatera. Pada setiap rumah adat penulis menempatkan motif
batik yang sesuai dengan masing-masing daerah, pada penempatan motif ini
guna untuk memperkenalkan ciri khas bentuk dari motif dari tiap daerah.
Penggunaan bentuk rumah adat pada karya ini karena memiliki ciri khas
bentuk rumah adat disetiap daerah sehingga mudah di bedakan. Pada karya
yang ditampilkan masing-masing memiliki warna yang unik sesuai dengan ciri
khas dari masing daerahnya dari segi warna motif, warna rumah adat dan
warna pada latar. Karya ini dibuat dalam bentuk hiasan dinding karena mudah
untuk dipamerkan kepada masyarakat dan mancanegara.

Setiap karya memiliki nilai estetis, beda halnya dengan karya ini yang
dibuat dalam bentuk hiasan dinding tapi menggunakan teknik batik tulis. Pada
proses awal penulis membuat desain atau sketsa di kertas lanjut pemindahan
desain pada kain dan tahap pembuatan karya yang menggunakan teknik batik
tulis untuk membuat objek secara global atau menyeluruh, lanjut tahap dengan
pewarna batik yang menggunakan pewarnaan remasol setelah itu melakukan
pelorota pada kain, diakhiri dengan finishing diberi bingkai dan melaksanakan
pameran selama dua hari. Untuk mencapai semua yang sudah dideskripsikan
di atas penulis ajukan sebuah judul karya akhir yaitu: “Visualisasi Motif Batik

Rumah Adat Sumatera pada Hiasan Dinding.*



B. Rumusan Ide Penciptaan
Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan di atas maka rumusan ide
penciptaan : “bagaimana memvisualisasikan motif batik di Sumatera ke dalam

bentuk hiasan dinding pada objek rumah adat.”

C. Orisinalitas
Orisinalitas suatu karya merupakan pengembangan ide dengan
penampilan karya yang baru. Di samping itu bisa juga pengembangan dari
teknik-teknik yang sudah ada. Berdasarkan hasil studi pustaka pembuatan
karya akhir dengan menggunakan teknik batik sudah banyak di lakukan oleh
mahasiswa dalam menyelesaikan studi perkuliahannya. Walaupun memiliki
kesamaan teknik dalam pembuatan sebuah karya, akan tetapi objek yang

penulis angkat berbeda dengan objek-objek yang sudah ada.

Sumber: Dokumentasi foto Widdiyanti 2021

Penulis menjadikan karya Widdiyanti sebagai acuan dalam berkarya
teknik yang digunakan yaitu batik tulis dan ecoprint. Persamaannya adalah
sama-sama menggunakan teknik batik tulis. Sedangkan perbedaannya pada

objek dan teknik yang di jadikan acuan pada karya Widdiyanti mengangkat



objek rumah gadang dan lingkungan, sedangkan penulis sendiri menjadikan
bentuk rumah adat dan motif batik Sumatera sebagai objek dalam berkarya.
Pada karya penulis hanya menggunakan teknik batik tulis saja, berbeda
dengan karya diatas menggunakan teknik batik tulis dan ecoprint.

Pada karya dengan judul “sekeping sorga di Ranah Minang” karya yang
diwujudkan dengan teknik batik dan ecoprint. Karya di atas merupakan
perwujudan dari rumah gadang yang memperlihatkan suasana lingkungan
daerah Padang Panjang terdapat gerbang utama dan jalan memasuki daerah
padang panjang, hutan, pohon dan seekor Harimau Sumatera. Berkomposisi
simetris letak bentuk utama berada kiri atas bidang karya, secara warna rumah
gadang didominasi berwarna merah, kuning, coklat. Sedangkan warna pada
lingkungannya didominasi warna hitam dan abu-abu. Terdapat seekor harimau
pada hutan dengan warna yang mencolok yaitu perpaduan warna hitam dan

kuning. Pada karya ini dibuat pada tahun 2021.

D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Karya akhir ini bertujuan untuk memvisualisasikan motif batik
rumah adat Sumatera dalam bentuk hiasan dinding.
2. Manfaat
Karya ini diharapkan bermanfaat bagi :
a. Penulis, untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bagi

penulis dalam berkarya terutama kriya tekstil khususnya teknik batik.



. Mahasiswa Seni Rupa, atau Program Studi Pendidikan Seni Rupa;
dapat menjadi acuan berkarya dengan tema dan judul yang berbeda.

. Masyarakat pencinta seni, dapat mengetahui atau lebih mengenal kriya
tekstil khususnya batik sulam dan cabang-cabang seni kriya lainnya

. Masyarakat, dapat mengetahui bagaimana makna, arti dan bentuk motif
Sumatera.

. Pariwisata, menjadi daya tarik tersendiri terhadap wisatawan khususnya

pencinta seni kriya baik dari dalam atau luar negeri.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Batik merupakan salah satu warisan nusantara yang unik. Keunikannya
ditunjukkan dengan berbagai macam motif yang memiliki makna tersendiri.
Pada karya ini penulis membuat karya batik hiasan dinding sebanyak 10 karya
yaitu bentuk motif Sumatera pada objek rumah adat di Sumatera. Sesuali
dengan prosedur dan teknik dari para ahli yang penulis jadikan sebagi acuan
dalam membuat karya, penulis tidak kesulitan dalam pembuatan karya ini.

Proses pembuatan pada karya ini dimulai dengan pembuatan desain,
mencanting karya, mewarnai karya, melorod atau menghilangkan lilin/malam
pada permukaan kain dan diakhiri dengan finishing diberi bingkai.teknik yang
penulis gunakan pada pembuatan karya ini yaituk teknik batik tulis dan teknik
mewarna mencolet.

Pada karya ini penulis membuat beragam bentuk-bentuk motif di
Sumatera dengan objek rumah adat di Sumatera. Karya ini diberikan judul
yaitu: Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Riau,
Kepulauan Riau, Lampung, Jambi, Bengkulu dan Kepulauan Bangka
Belitung.

Pada proses pembuatan karya ini tentunya melalui tahapan demi tahapan
yang tentunya tidak mudah, karena harus benar-benar mempunyai persiapan
yang matang yang dimulai dengan mencari ide, tempat berkarya, alat dan

bahan untuk membuat karya, serta finishing karya yang digunakan yaitu

91



92

bingkai. Ada kesulitan yang penulis alami dalam proses pembuatan karya ini
misalnya warna yang menetes atau keluar dari bagian motif dan warna yang
tidak kena waterglass. Maka dalam proses pembuatan karya penulis harus

benar-benar mempersiapka segala keperluan yang matang.

. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan yang dikemukakan dapat diberikan
beberapa saran dan manfaat terhadap perkembangan seni kriya:

1. Untuk lebih kreatif menambah pengetahuan dan keterampilan menciptan
karya batik dengan melihat para seniman yang berkarya dalam media
sosial.

2. Sebelum berkarya siapkan mental dan semangat yang matang, serta
tentukan ide-ide, teknik, dan bentuk desain yang dipilih.

3. Cari lokasi tempat berkarya yang nyaman, luas, agar karya kita aman.

4. Diharapkan bagi penikmat seni untuk dapat mengambil manfaat dan
inspirasi dari berkarya batik yang penulis buat dalam karya akhir seni

kriya tekstil.
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